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ABSTRAK

Kewirausahaan dinilai sangat menarik bagi disabilitas karena memungkinkan mereka untuk menyesuaikan pekerjaan
mereka dan mengakomodasi kecacatan mereka. Pengembangan kewirausahaan bagi disabilitas tidak dapat dilepaskan
dari pengembangan karakteristik kewirausahaan. Seorang wirausaha harus memiliki pemikiran terbuka akan segala
hal terutama mengenai ide bisnis baru dalam hidupnya karena kewirausahaan memerlukan pemikiran inovatif,
melakukan apa yang direncanakannya dengan berani, dan menghasilkan berbagai ide baru untuk meningkatkan
usahanya. Wirausahawan pun membutuhkan role model yang lebih tinggi profil atau jabatannya sebagai panutan
dalam mendukung pengembangan bisnis mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
karakteristik kewirausahaan dan motivasi terhadap intensi kewirausahaan. Metode purposive sampling digunakan
sebagai teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel penelitian adalah para siswa Sekolah
Luar Biasa di Tanjungpandan. Data pada penelitian ini diolah dengan menggunakan SmartPLS 3.3.3. Hasil penelitian
yang diperoleh adalah karakteristik kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
kewirausahaan. Motivasi juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi kewirausahaan.

Kata Kunci: karakteristik kewirausahaan, motivasi, entrepreneurial role model, intensi kewirausahaan.

ABSTRACT

Entrepreneurship is considered very attractive for people with disabilities because it allows them to customise their
work and accommodate their disability. The development of entrepreneurship for disabilities cannot be separated
from the development of entrepreneurial characteristics. An entrepreneur must have an open mind to everything
especially regarding new business ideas in his/her life because entrepreneurship requires innovative thinking, doing
what he/she plans boldly, and generating various new ideas to improve his/her business. Entrepreneurs also need role
models who have a higher profile or position as role models in supporting their business development. The purpose
of this study was to determine the effect of entrepreneurial characteristics and motivation on entrepreneurial
intentions. The purposive sampling method was used as the sampling technique used in this study. The research sample
was the students of Sekolah Luar Biasa in Tanjungpandan. The data in this study were processed using SmartPLS
3.3.3. The results obtained are entrepreneurial characteristics have a positive and significant influence on
entrepreneurial intentions. Motivation also has a positive and significant influence on entrepreneurial intention.

Keywords: entrepreneurial characteristics, motivation, entrepreneurial role model, entrepreneurial intention.

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kewirausahaan dinilai sangat menarik bagi disabilitas karena memungkinkan mereka untuk
menyesuaikan pekerjaan mereka dan mengakomodasi kecacatan mereka. Sebagai seorang
wirausaha, nantinya mereka akan memiliki kontrol lebih besar atas sifat, lokasi, dan jadwal waktu
bekerja daripada orang yang terlibat dalam pekerjaan yang digaji atau upah (Balcazar et al., 2014).
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Pengembangan kewirausahaan bagi disabilitas tidak dapat dilepaskan dari pengembangan
karakteristik kewirausahaan. Karakteristik kewirausahaan dapat mencakup sifat-sifat selayaknya
individu wirausaha yaitu, motivasi, niat dan pengalaman, sehingga dapat diartikan bahwa hanya
orang-orang yang bersifat wirausaha yang mampu untuk bertindak dan menggunakan karakteristik
dari kewirausahaan dalam melakukan pekerjaannya (Dhamayantie & Fauzan, 2017). Karakteristik
kewirausahaan sebagai suatu karakter yang secara umum menggambarkan keunikan personal dan
psikologis seseorang yang didalamnya meliputi dimensi nilai sikap dan kebutuhan orang tersebut
(Sari et al., 2016).

Seorang wirausaha harus memiliki pemikiran terbuka akan segala hal terutama mengenai ide bisnis
baru dalam hidupnya karena kewirausahaan memerlukan pemikiran inovatif, melakukan apa yang
direncanakannya dengan berani, dan menghasilkan berbagai ide baru untuk meningkatkan
usahanya (Gedik et al., 2015).

Intensi untuk memulai usaha dianggap sebagai elemen penentu dalam memutuskan pilihan
berkarir sebagai wirausaha (Wahidmurni & Baihagqi, 2019; Alferaih, 2022; Al-Mamary & Alraja,
2022). Intensi kewirausahaan sendiri merupakan komitmen individu dalam memulai bisnis baru
sebagai tingkat kesadaran kognitif yang mengarah pada pembentukan bisnis baru (Bird & Jellinek,
1988; Youssef, 2021).

Dengan adanya entrepreneurial role model, dapat meningkatkan intensi berwirausaha seseorang
(Liu et al, 2019). Keberadaan entrepreneurial role model untuk mengembangkan intensi
berwirausaha tidak mengherankan, karena sebagian besar pengusaha memiliki role model dari
sebelum maupun saat sedang menjalani usaha (Bosma et al., 2012). Keberadaan role model
menjadi salah satu penentu dalam membangkitkan intensi berwirausaha (sebagai pilihan karir)
pada generasi muda, karena seseorang cenderung melihat kesuksesan dan kemampuan profesional
role model sebagai pendorong untuk membuka jalan yang lebih baik.

Wirausahawan membutuhkan role model yang lebih tinggi profil atau jabatannya sebagai panutan
dalam mendukung pengembangan bisnis mereka (Van et al., 2019). Entrepreneurial role model
dapat meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan dengan memperkuat persepsi dan keyakinan
seseorang tentang kemampuan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan berwirausaha
(Fellnhofer & Mueller, 2018). Dalam memberikan materi tentang pendidikan kewirausahaan,
pemberian ilustrasi kesuksesan wirausaha dapat dilakukan melalui pengusaha yang telah ada
sebagai role model, karena dengan adanya contoh nyata keberhasilan wirausaha dapat berpengaruh
positif terhadap intensi berwirausaha (Adesola ef al., 2019).

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh karakteristik kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan pada
disabilitas?

2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap intensi kewirausahaan pada disabilitas?

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Berdasarkan
karakteristiknya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian dengan cara
mengumpulkan data dari sebuah sampel dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik dari suatu
populasi (Sekaran & Bougie, 2016). Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
metode non probability sampling (sampel tidak acak) dan tekniknya menggunakan purposive
sampling yang artinya teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan atas kriteria
tertentu. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah para siswa Sekolah Luar
Biasa di Tanjungpandan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini telah dilakukan uji validitas konvergen dan validitas diskriminan sebagai
berikut ini.
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Sumber Gambar: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.3.3 (2023)

Berdasarkan nilai outer loadings >0.7, nilai average variance extracted (AVE) >0.5, dan nilai
composite reliability >0.6, maka seluruh pernyataan dinyatakan sudah valid secara konvergen dan
diskriminan.

Pengujian terakhir adalah dengan melalui uji analisis reliabilitas, yang dilihat dari Cronbach’s
Alpha, dengan nilai syarat minimum, yaitu > 0.6.

Tabel 1
Hasil Uji Reliabilitas pada Nilai Composite Reliability
Variabel Composite Reliability
Intensi Kewirausahaan 0.934
Karakteristik Kewirausahaan 0.912
Motivasi 0.928

Sumber Gambar: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.3.3 (2023)

Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa variabel secara keseluruhan terbukti valid. Dengan
begitu, dapat diartikan bahwa semua pernyataan pada penelitian ini dari masing-masing
variabelnya dapat mengukur karakteristik kewirausahaa, motivasi, dan intensi kewirausahaan.

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah sebesar 60.80%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebesar 60.80% perubahan intensi kewirausahaan dapat dijelaskan oleh perubahan
karakteristik kewirausahaan, motivasi, dan sisanya sebesar 30.20% dijelaskan oleh variabel lain.
Hasil pengolahan data juga menunjukan bahwa nilai Q* > 0, sehingga dapat disimpulkan model
memiliki relevansi prediktif. Kemudian, pada hasil uji f2, diperoleh nilai untuk karakteristik
kewirausahaan memiliki pengaruh efek besar dengan nilai 0.408, hal tersebut dapat dilihat melalui
kategori diatas dengan arti > 0.35. dan motivasi memiliki pengaruh efek yang kecil dengan nilai
sebesar 0.046, hal tersebut dapat dapat dilihat melalui kategori di atas dengan arti > 0.02.
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Berdasarkan hasil pengujian path coefficient, maka dapat diketahui bahwa variabel karakteristik
kewirausahaan dan motivasi memiliki hubungan yang positif terhadap intensi kewirausahaan.
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Sumber Gambar: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.3.3 (2023)

Tabel 2
Hasil Pengujian Hipotesis
. Original t- D-

Variabel Sample statistics values Keterangan
Karakterlstlk Kewirausahaan = Intensi 0.612 5107 0.000 Diterima
Kewirausahaan
Motivasi = Intensi Kewirausahaan 0.206 2.023 0.044 Diterima

Sumber Gambar: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.3.3 (2023)

Dilihat dari hasil pengujian H1, menunjukkan bahwa karakteristik kewirausahaan memiliki
pengaruh terhadap intensi kewirausahaan pada disabilitas yang dapat dilihat dari nilai p-value yang
diperoleh sebesar 0.000 yang artinya kurang dari 0.05 dan nilai ¢-statistic sebesar 5.107 yang
artinya lebih besar dari 1.96. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
karakteristik kewirausahaan dapat menimbulkan terjadinya intensi kewirausahaan, dengan
demikian hipotesis pertama pada penelitian ini dapat diterima.

Dilihat dari hasil pengujian H2, menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh terhadap intensi
kewirausahaan pada disabilitas yang dapat dilihat dari nilai p-value yang diperoleh sebesar 0.044
yang artinya kurang dari 0.05 dan nilai #-statistic sebesar 2.023 yang artinya lebih besar dari 1.96.
Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya motivasi dapat menimbulkan
terjadinya intensi kewirausahaan, dengan demikian hipotesis kedua pada penelitian ini dapat
diterima.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penilaian hipotesis yang didapat adalah
karakteristik kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap intensi
kewirausahaan pada disabilitas, hal tersebut dapat dilihat dari nilai p-value yang diperoleh sebesar
0.000 yang artinya kurang dari 0.05 dan nilai ¢-statistic sebesar 5.107 yang artinya lebih besar dari
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1.96. Motivasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap intensi kewirausahaan pada
disabilitas, hal tersebut dapat dilihat dari nilai p-value yang diperoleh sebesar 0.044 yang artinya
kurang dari 0.05 dan nilai z-statistic sebesar 2.023 yang artinya lebih besar dari 1.96.

Dengan keterbatasan penelitian yang ada diharapkan kepada para pembaca atau peneliti
selanjutnya yang menjadikan penelitian ini sebagai acuan, agar dapat memahami bahwa hasil dari
penelitian ini dapat menjadi tidak relevan seiring waktu. Saran yang bisa dilakukan dalam proposal
penelitian mengenai “Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan Dan Entrepreneurial Role Model
Terhadap Intensi Kewirausahaan Pada Siswa Sekolah Luar Biasa” ini adalah disarankan kepada
para pembaca atau peneliti selanjutnya yang menjadikan penelitian ini sebagai referensi, untuk
memperoleh data terbaru agar relevan dengan rentang waktu yang sedang berlaku, implementasi
dalam penelitian perlu disesuaikan dengan responden yang akan digunakan agar efektif dalam
penerapan, dan implementasi atas topik yang diteliti perlu direalisasikan untuk mendapatkan hasil
maksimal.
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